PELAKSANAAN PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK 

MEMBANGUN KESADARAN DI TINGKAT SEKOLAH DASAR 







Kesimpulan dari penulisan hukum/skripsi ini adalah : 
1. Semua sekolah dasar di Kabupaten Klaten melaksanakan 
pendidikan lingkungan melalui pendidikan berbasis Tematik. 
Pembelajaran berbasis kurikulum tematik (pendekatan tematik) 
adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan (mengintegrasikan dan memadukan) beberapa mata 
pelajaran sehingga melahirkan pengalaman yang sangat berharga 
bagi para peserta didik. Pembelajaran tematik menuntut 
penggunaan pancaindra, melakukan tindakan nyata, dan observasi 
faktual dari peserta didik. Hal ini juga memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya seputar pelajaran yang telah 
disampaikan.  Penerapan pembelajaran tematik ini 
mengangkat sisi penasaran dan intelektualitas peserta didik dengan 
mendorong nalar, bereksperimen, dan mengkomunikasikan kepada 
orang lain, maka pelaksanaan pendidikan lingkungan tingkat 
sekolah dasar di Kabupaten Klaten secara teori sudah di selipkan 
dalam kurikulum TEMATIK. Untuk saat ini selain teori yang 
diselipkan sekolah dasar yang berada terkhusus untuk wilayah 
Klaten Selatan mengimbangi dengan kegiatan yang mendukung 
pelaksaan pendidikan lingkungan secara sederhana, misalnya 
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dengan kegiatan membuang sampah pada tempatnya, Jumat bersih, 
jalan sehat, piket kelas, dan menanam seribu bunga setiap tahun, 
namun dari beberapa kegiatan dan teori pendidikan lingkungan 
yang sudah dilaksanakan, sekolah dasar yang berada di Klaten 
Selatan masih terbilang kurang. Baik itu kesadaran, kepedulian, 
dan sarpras yang mendukung pelaksaan pendidikan lingkungan 
masih belum maksimal.  
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksaan pendidikan 
lingkungan sekolah dasar di Kabupaten Klaten secara umum : 
a. Kesadaran penghuni sekolah baik itu kepala sekolah, 
guru, dan murid itu sendiri yang dianggap masih rendah. 
b. Kurangnya pendanaan untuk menunjang pelaksaan 
pendidikan lingkungan, misalnya dari sarpras dan fasilitas 
sekolah yang mulai tak layak pakai namun belum adanya 
pendanaan menjadikan pendidikan lingkungan belum 
dapat berjalan dengan maksimal.  
c. Kurangnya jumlah guru menjadi kendala juga dalam 
pelaksaan pendidikan lingkungan, jumlah guru yang out 
tidak sebanding dengan guru yang in yang masuk di 
sekolah dasar setiap tahunnya.  
3. Solusi yang sudah dilakukan untuk menghadapi kendala dalam 




a. Adanya sosialisasi dari Dinas Pendidikan setiap satu 
tahun dengan mendatangi sekolah-sekolah dasar yang 
ada di Kecamatan Klaten Selatan. 
b. Adanya bantuan dana dari paguyuban orang tua murid 
serta kas murid yang di kumpulan untuk perlahan-lahan 
memperbaiki fasilitas sekolah secara bersama-sama. 
Serta adanya dana dari hasil penjualan barang bekas hasil 
kreasi para murid.  
c. Adanya guru wiyata bakti yang sementara untuk 
mengimbangi jumlah guru di sekolah-sekolah dasar. 
B. Saran 
Saran penulis terhadap penulisan hukum/skripsi ini adalah : 
1. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Klaten agar lebih memberikan pengarahan dalam 
pelaksaan pendidikan lingkungan bukan hanya dalam 
bentuk sosialisasi tapi pendanaan ke pusat.  
2. Semua kepala sekolah Sekolah Dasar Kecamatan Klaten 
Selatan untuk lebih kreatif dalam mengembangkan 
sekolah yang bersih dan sehat, serta peduli terhadap 
lingkungan sekolah termasuk sarpras yang ada dalam 
sekolah.  
3. Semua guru Sekolah Dasar Kecamatan Klaten Selatan 
agar tidak pernah bosan mengingatkan murid untuk peduli 
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akan lingkungan sekolah guna mendukung pelaksaan 
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